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ABSTRAK

[alam hal kewenangan tembak di tempat yang dimiliki polisi. tidak boleh
digunakan  dengan  sembarangan, digunakan hanya untuk hal-hal yang
~mendesak”, dan menurut prosedur yang ada mengenai tembak di tempat Apabila
lerdapat polisi yang sembarangan melakukan tembak di tempat, oknum polisi
tersebut akan diatuhi sanksi karena melanggar kode etik dan melanggar surat
perintah penangkapan

Yang menjadi  permasalahan  dalam penulisan skripsi 1m  yaitu
:o’:l:mh}:hukpm:e:.nw Tembak di Tempat Sebagai Upaya Represif Dalam

enegakan Hukum Faktor-faktor Perti '
prr e apakah Pertimbangan Penggunaan Senjata

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu
jemis penelitian hukum normatif yang bersifat deskriptif yang mana data yang
digunakan adalah melalw studi kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Prosedur
Tembak & Tempat Sebagai Upaya Represif Dalam Penegakan Hukum merupakan
wm:mgmmmcummmmm
Undang-undang Kepolisian Pasal 16 ayat | huruf i dan Pasal 16 ayat 2, Pasal 18
ayat | Dalam KUHAP diatur dalam Pasal 5 ayat 1 hmufamghit;?ual?lyal
hnmfj'. MMPﬂhpNo. 1 Tdmm.dmmmmpu'htﬁhnprhﬁp
wmmwi@.whmmmmm

Kata kunci - Prosedur tembak di tempat, Upnyastuif.Pmegakaukum
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PENUEUE

m-mupuhm

| Prosedur Fembak dre Tempat Sebag Upaya I(t‘:pll'*.ll' alam Pencpakan
Hukum merupakan langkah terakhir yang dilakukan oleh anggota Poln
dan harus berdasarkan Undang-undang Kepolisian Pasal 16 ayat | huruf
1 dan Pasal 16 ayat 2, Pasal 18 ayat | Dalam KUHAP diatur dalam
Pasal 5 ayat | huruf a angka 4; Pasal 7 ayat | huruf |, serta dalam
Perkap No. | Tahun 2009, dengan memperhatikan prinsip legahtas,
nesesitas, proporsionalitas, kewajiban umum, preventif, dan masuk
akal,

). TFaktor-faktor Pertimbangan Penggunaan Senjata Api Saat Perangkapan
yaitu Pertama, perimbangan atas situasional di lapangan meliputi 6
faktor pendorong yaitu keadaan ierdzsak, respon  pelaku, situas)
ramai/sepi, kerugian yang akan dititabulkan, kondisi geografis lokas
dan primavasi. Kedua, pertimbangan atas karakter Pelaku dan keuga,

pertimbangan atas aturan.

,“- Saran

I Lembaga kepolisian diharapkan dapat memperkuat aturan-aturan hukum

dalam memberikan tindakan terpaksa dan perhindungan hukum yang

lebih special didalam pelaksanaan tembak ditempat terhadap pelaky
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